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ABSTRAK

Latar Belakang : MSG merupakan substansi kristal putih yang digunakan untuk meningkatkan rasa pada makanan.
Pemberian MSG dosis tinggi meningkatkan kadar radikal bebas dalam tubuh yang menyebabkan penurunan motilitas
spermatozoa. Kandungan flavonoid pada daun kemangi dapat menetralkan kadar radikal bebas sehingga mencegah
penurunan motilitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kemangi (Ocimum
basilicumL.)dalam mencegah penurunan motilitas spermatozoa pada tikusputih jantan galur wistar yang diinduksi MSG.
Metode : Penelitian LaboratoryExperimental Post Test Group Only menggunakan 24 ekor tikus putih galur wistar jantan (Rattus
norvegicus) yang dibagi menjadi 4 kelompok, terdiri dari kelompok I diberi MSG 1.600 mg/kgBB/hari, kelompok II diberi
MSG 1.600 mg/kgBB/hari dan ekstrak etanol daun kemangi 150mg/kgBB/hari, kelompok III diberi MSG 1.600 mg/
kgBB/hari dan ekstrak etanol daun kemangi 350 mg/kgBB/hari dan kelompok IV diberi MSG 1.600 mg/kgBB/hari dan
ekstrak etanol daun kemangi 700 mg/kgBB/hari. Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA dan post hoc LSD
Hasil : Rerata presentase motilitas spermatozoa pada kelompok I, II, III dan IV sebesar 21,88%; 48,17%; 53,72%; dan
63,05%. Hasil analisis One Way Anova menunjukan adanya perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,000). Uji post hoc
LSD menunjukankelompok II, III dan IV berbeda nyata dengan kelompok I (p=0,00). Pada kelompok II dan III juga
ditemukan adanya perbedaan nyata dengan kelompok IV (p=0,04). Sedangkan kelompok III dengan kelompok II tidak
terdapat perbedaan nyata (p=0,069).
Kesimpulan : Ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.)memberikan pengaruh dalam mencegah penurunan
presentase motilitas spermatozoa tikus putih galur wistar jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi MSG.
Kata kunci : motilitas spermatozoa, ekstrak etanol daun kemangi, monosodium glutamat (MSG)

ABSTRACT

Background: MSG is a white crystalline substance used to enhance flavors in foods. Giving high doses of  MSG can increase the levels
of free radicals in the body causing decreased motility of spermatozoa. The content of flavonoids in basil leaf is able to neutralize free
radical levels so as to prevent decreased spermatozoa motility. The aim of this study is to determine the effect of basil extraction (Ocimum
basilicum L.) to prevent the decrease of sperm motility in white male rats wistar strain that induced by MSG.
Method: Laboratory Experimental Post Test Group Only research using 24 white male rat wistar strain (Rattus norvegicus) is divided
into 4 groups, consisting of group I is given 1,600 mg/kgBW/day MSG, group II is given 1,600 mg/kgBW/day MSG and ethanol
extraction of basil leaf 150 mg/kgBW/day, group III is given 1,600 mg/kgBW/day MSG and ethanol extraction of basil leaf 350
mg/kgBW/day and group IV is given 1,600 mg/kgBW/day MSG and ethanol extraction of basil leaf 700mg/kgBW/day. After
treatment, the data are analyzed using One Way ANOVA and continued using post hoc LSD.
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Result: The result of the research shows that there are significant differences between group II, III and IV compare to group I (p <0.05).
Conclusion: Ethanol extraction of basil leaf (Ocimum basilicum L.) may have an effect in preventing a decrease in the percentage of
spermatozoa motility of male white rat wistar strain (Rattus norvegicus) that induced by MSG.
Keywords: Motility, Spermatozoa, Basil extraction, ethanol 96%, Monosodium Glutamate (MSG)

PENDAHULUAN
Monosodium glutamate (MSG) merupakan

substansi kristal putih yang digunakan sebagai bahan
tambahan dalam makanan. Kandungan MSG terdiri
dari 78% asam glutamat dan 22% dari garam dan
air (Kadir RE, 2011). Asam glutamat  akan
meningkatan dan memperkuat rasa pada makanan.
Rasa menjadi salah satu hal penting dalam memilih
makanan, sehingga konsumsi MSG akan dipilih
karena akan memberikan rasa lezat pada makanan.

Konsumsi MSG masih dikatakan aman
apabila dosis yang dikonsumsi tidak lebih dari 120
mg/kgBB/hari (Food and Drugs Administration.
Questions and Answers on Monosodium glutamate
(MSG)le [Internet], 2012). Tingkat konsumsi terbesar
pada tahun 2014 di dunia adalah di Asia, dimana
China menempati peringkat pertama dan Indonesia
menempati peringkat kedua (IHS Markit. No
TitleChemical Economics Handbook Monosodium
Glutamate (MSG) [Internet], 2015). Penggunaan
MSG di dunia semakin meningkat dari tahun 1995
sampai tahun 2007 dengan konsumsi rata-rata 3-4
g/hari. (Contini M del C, 2017)

Pengaruh MSG paling banyak di diskusikan
berkaitan dengan kerusakan saraf pada otak,
obesitas, gangguan endokrin, chinese restaurant syndrome
dan gangguan pada organ reproduksi. Konsumsi
MSG dalam dosis tinggi dapat memicu peningkatan
radikal bebas dan stres oksidatif yang berkontribusi
dalam mekanisme patologi infertilitas. (Agarwal A,
2014)

Infertilitas didefinisikan sebagai suatu penyakit
sistem reproduksi yang menyebabkan kegagalan
konsepsi pada pasangan yang telah menikah lebih
dari 12 bulan, dan melakukan hubungan seksual
secara teratur tanpa menggunakan alat kontrasepsi.
Setengah dari kasus tersebut disebabkan karena
infertilitas pada pria. Kasus infertilitas pada pria
sebanyak 30% sampai 40% disebabkan karena
faktor lingkungan, peningkatan Reactive Oxygen Species
(ROS), dan kelainan genetik. (Jungwirth A, 2014)

Pemeriksaan penunjang yang mudah dan
biasa digunakan menggunakan pemeriksaan analisis

semen. Motilitas menjadi indikator utama dan
penting untuk kesuburan. (Badade ZG,2011)

Daun kemangi memiliki senyawa kimia yaitu
minyak atsiri, flavonoids, phenylpropanoids dan rosmarinic
acid. Kandungan flavonoid dalam ekstrak daun
kemangi berguna sebagai antioksidan yang akan
menetralkan radikal bebas sehingga mencegah
kerusakan pada spermatozoa.(Khaki A, 2011)

Dari urain diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak
etanol daun kemangi terhadap motilitas spermatozoa
yang diinduksi MSG.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain

penelitianekspermimental laboratorium dengan
pendekatan post test only with randomized controlled
group design. Hewan coba yang digunakan yaitu 24
ekor tikus putih galur wistar jantan (Rattus norvegicus)
yang memenuhi kriteria inklusi yaitu : tikus jantan
galur wistar, umur 6 – 7 minggu, berat badan 150
– 200 g yang dibagi menjadi 4 kelompok dengan
masing – masing kelompok terdiri dari 6 ekor
tikus.

Seluruh tikus diaklimatisasi selama 7 hari
dengan  perbandingan terang dan gelapnya
(12:12jam), pemberian makanan dan minuman
diberikan ad libitum. Setelah aklimatisasi, hewan coba
dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari,
kelompok I hanya diberikan MSG 1.600 mg/
kgBB/hari, kelompok II diberikan MSG dan
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 150mg/
kgBB/hari, kelompok III diberikan MSG dan
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 350mg/
kgBB/hari dan kelompok IV diberikan MSG dan
eksttrak etanol daun kemangi dengan dosis 700mg/
kgBB/hari selama 14 hari.

MSG yang digunakan berupa MSG food
yang didapatkan dari PT. Global Chemindo
Metagarding Semarang.MSG dilarutkan dengan
akuades sebanyak 1 ml dan diberikan secara peroral
menggunakan sonde lambung selama 14 hari.
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Ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.)
didapatkan dari PT. LANSIDA Yogyakarta.
Ekstrak dilarutkan dengan akuadest sebanyak 1 ml
dan diberikan secara peroral selama 14 hari.

Pada hari ke-15 tikus dianastesi dengan
kloroform 0,5 ml/tikus kemudian dilakukan
pembedahan dengan menggunakan minor set.
Cauda epididimis dipisahkan dan diletakan di cawan
petri yang berisi 1ml larutan NaCl 0,9% kemudian
di potong - potong menggunakan gunting sampai
halus dan diaduk hingga terbentuk suspensi
spermatozoa. Suspensi spermatozoa digunakan
untuk melakukan pengamatan motilitas
spermatozoa.

Motilitas Spermatozoa
Pergerakan spermatozoa dapat

dikelompokan menjadi bergerak secara progresif,
non-progresif  dan imotil. Spermatozoa yang
bergerak secara progresif  yaitu spermatozoa yang
bergerak aktif, bergerak secara lurus, sedangkan
nonprogresif  yaitu spermatozoa yang kurang aktif,
untuk spermatozoa yang tidak bergerak ternasuk
imotil. Jumlah spermatozoa yang motil dinyatakan
dalam presentase, ditentukan dengan jumlah
spermatozoa yang progresif  dibagi dengan jumlah
sperma yang progresif, nonprogresif  dan imotil
dikalikan dengan 100%.

Satu tetes suspense spermatozoa diletakan
pada kaca objek kemudian ditutup menggunakan
cover glass dan diamati dibawah mikroskop dengan
perbesaran 400 kali.Pengamatan dilakukan Pada 10
lapang pandang yang berbeda diamati kurang lebih
200 sperma pada setiap sampel.Perhitungan
spermatozoa progresif  ditunjukan menggunakan
persentase.

Analisis Data
Data presentase motilitas spermatozoa antar

kelompok dianalisis menggunakan One Way Annova
kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut post hoc
LSD.Nilai p<0.05 digunakan untuk menentukan
level signifikansi.

HASIL

Hasil dari analisis data menunjukkan adanya
perbedaan rerata persentase motilitas spermatozoa
antara kelompok I dan kelompok II, III dan IV.
Kelompok I memiliki rerata presentase motilitas
spermatozoa yang lebih rendah dibanding
kelompok II, III dan IV.

Rerata presentase motilitas spermatozoa
kelompok II, III dan IV lebih tinggi dibanding
pada kelompok I. Rerata presentase motilitas pada
kelompok I  yaitu 21,88±6,71, sedangkan pada
kelompok II yaitu 48,17±4,03, kelompok III yaitu
53,72±5.11 dan IV yaitu 63,05±3.57.

Perbedaan antar kelompok tersebut  diuji
menggunakan uji One Way Anova dan menunjukan
hasil bermakna secara signifikan karena nilai
signifikansi yang didapat yaitu p=0.000 (p<0.05),
hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pemberian ekstrak etanol daun
kemangi pada tikus putih galur wistar jantan yang
diinduksi MSG.

Pasangan
Kelompok Sig Kesimpulan

Kelompok 1
(Kontrol)

K
2 0.000 Signifikan

K
3 0.000 Signifikan

K
4 0.000 Signifikan

Kelompok 2
 (Dosis

175mg/kgBB
)

K
1 0.000 Signifikan

K
3 0.069 Tidak

Signifikan
K
4 0.000 Signifikan

Kelompok 3
(Dosis

350mg/kgBB
)

K
1 0.000 Signifikan

K
2 0.069 Tidak

Signifikan
K
4 0.004 Signifikan

Kelompok 4
(Dosis

700mg/kgBB
)

K
1 0.000 Signifikan

K
2 0.000 Signifikan

K
3 0.004 Signifikan



PENGARUH PEMBERIAN EKTRAK ETANOL DAUN KEMANGI 51

Fotomikrograf  dari spermatozoa dapat dilihat
pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram batang rerata motilitas
spermatozoa

Gambar 1. Diagram  hasil pengukuran rerata
motilitas spermatozoa pada setiap kelompok.
Keterangan :
Kelompok I : hanya diberikan MSG 1.600mg/
kgBB/hari
Kelompok II : MSG 1.600 mg/kgBB/hari dan
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 150
mg/kgBB/hari
Kelompok III :MSG 1.600mg/kgBB/hari dan
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 350mg/
kgBB/hari
Kelompok IV :MSG 1.600 mg/kgBB/hari dan
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 700
mg/kgBB/hari

Gambar 2. Fotomikrograf  spermatozoa dengan
perbesaran 400x

Analisis kemudian dilanjutkan dengan uji
Post-Hoc LSD untuk mengetahui kekuatan hubungan
antar kelompok. Dari hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 2. Hasil didapatkan pada kelompok II,
III dan IV  berbeda nyata dengan kelompok I
yang hanya diberi MSG p = 0,000 (p<0,05). Pada
kelompok II dan III juga ditemukan adanya
perbedaan nyata dengan kelompok IV p = 0,004
(p <0,05). Sedangkan pada kelompok III dengan
kelompok II tidak terdapat perbedaan nyata p =
0,069 (p >0,05).

PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil uji One Way Annovarerarta presentase
motilitas spermatozoa pada setiap kelompok.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rerata
presentase spermatozoa pada kelompok I, II, III
dan IV yaitu 21,88%; 48,17%; 53,72%; dan 63,05%.
Rerarta persentase motilitas spermatozoa paling
tinggi pada kelompok IV dengan nilai reratanya
adalah 21.88±6,71, sedangkan rerata presentase
terendah pada kelompok I dengan nilai reratanya
adalah 21.88±6,71.

Presentase motilitas spermatozoa dikatakan
progresif bila presentasenya lebih dari 32% (Vieira
M, 2013. Wein J. ALan, 2016).  Dari penelitian ini
didapatkan bahwa kelompok II, III dan IV memiliki
rerata motilitas spermatozoa lebih dari 32%, maka
dapat dikatakan bahwa motilitas spermatozoa pada
ketiga kelompok tersebut progresif. Sedangkan
pada kelompok I rerata motilitas spermatozoa
kurang dari 32% sehingga dikatakan bahwa motilitas
spermatozoa pada kelompok I tidak progresif.

Hal ini dikarenakan adanya pemberian MSG
pada dosis tinggi dapat menimbulkan efek negatif
pada sistem reproduksi yaitu dengan meningkatkan
risiko penurunan fungsi seksualitas dan menyebabkan
infertilitas.(Igwebuike U, 2011)

Kelompok N Rata-rata ±SD Nilai P*

I 6 21,88± 6,71

0,000II 6 48,17± 4,03

III 6 53,72± 5.11

IV 6 63,05± 3.57
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Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yangmenunjukan terdapat penurunan motilitas
spermatozoa yang signifikan pada kelompok tikus
yang diberi MSG dengan dosis 500 mg/ml dalam
14 hari.Pemberian MSG selama 15 hari juga
menunjukan penurunan presentase spermatozoa
pada mencit setelah pemberian MSG dengan dosis
2 g/kgBB.(Haslan MA,2017)

Pemberian MSG dengan dosis tinggi dapat
menimbulkan stress oksidatif dan menyebabkan
jumlah ROS dalam tubuh akan meningkat (Ochiogu
I, 2015). Membran plasma pada mamalia kaya
akan asam lemak tak jenuh ganda sehingga akan
lebih rentan terhadap peningkatan kadar ROS dalam
tubuh. Reaksi lipid peroksidasi dapat terjadi bila
radikal bebas bertemu dengan asam lemak tak
jenuh ganda dalam membran sel. Reaksi peroksidasi
lipid berlangsung terus menerus karena setiap reaksi
menghasilkan radikal bebas baru yang
mengakibatkan reaksi peroksidasi lipid baru hingga
merusak seluruh membran plasma sel spermatozoa.
(Cummins JM,1994) Lipid peroksidasi tersebut
akan menyebabkan peningkatan fluiditas membran,
gangguan integritas membran dan inaktifasi ikatan
membran dengan enzim dan reseptor (Sukmaningsih
AASA, 2011). Kerusakan permeabilitas membran
spermatozoa tersebut akan menyebabkan
terhambatnya kebutuhan nutrisi dan Adhenosine
Triphosphate (ATP) dalam sel. Apabila persediaan
ATP habis maka flagel pada spermatozoa tidak
dapat berkontraksi yang menyebabkan spermatozoa
tidak bergerak.(Hafaz NA. 2017)

Rendahnya spermatozoa yang motil dan
meningkatnya spermatozoa yang non-motil pada
kelompok I juga disebabkan karena MSG bersifat
neurotoxic pada hypothalamus- pituitary- axis dan
hypothalamus – pituitary – testis yang menyebabkan
terganggunya produksi GnRH yang menyebabkan
menurunnya produksi FSH dan LH. (He K, Du
S,2011) FSH akan berperan dalam pematangan
sperma dan LH akan merangsang sel leydig untuk
memproduksi testosteron. Penurunan kadar
testosteron akan mengakibatkan terjadinya gangguan
proses pematangan spermatozoa dalam epididimis,
terutama gangguan pematangan ATP sebagai
sumber energi. (Iamsaard S, 2014)

Stres oksidatif dalam tubuh menunjukan
adanya ketidak seimbangan antara oksidan dan
antioksidan sel sehingga radikal bebas melebihi
kemampuan antioksidan intrasel untuk menetralkan

yang menyebabkan berbagai kerusakan dalam sel
dan menurunkan motilitas spermatoza. (Suryani RI,
2016) Pemberian antioksidan sebelum paparan dapat
memberikan efek protektif terhadap sel. (Khaki A,
2011)

Kemangi memiliki senyawa fenolik yang akan
akan bertindak sebagai penangkap radikal bebas
(Ali A, 2017). Senyawa fenoliknya adalah flavonoid
dengan cara menangkap radikal bebas. Flavonoid
akan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat
menetralisir efek toksik dari radikal bebas tersebut.
Hal tersebut dapat mencegah kerusakan pada sel
sehingga terjadi peningkatan spermatozoa motil
(Khaki A, 2011. Safwan S, 2016)

Pada penelitian ini kelompok II, III dan IV
memiliki presentase yang lebih tinggi dan progresif
bila dibandingkan dengan kelompok I. Hasil
tersebut menunnjukan bahwa pemberian ekstrak
etanol daun kemangi dapat meningkatkan rerata
presentase pergerakan spermatozoa.

Presentase motilitas spermatozoa tertinggi
ditunjukan pada kelompok IV yang diberi perlakuan
MSG dengan dosis 1.600mg/kgBB/hari dan ekstrak
etanol daun kemangi dengan dosis 700mg/kgBB/
hari adalah 62,83%. Presentase tersebut menunjukan
bahwa pada kelompok IV, motilitas spermatozoa
yang progresif lebih banyak dibandingkan dengan
motilitas spermatozoa yang non-progresif  dan
imotil.Hasil tersebut dikarenakan kandungan
antioksidan dari daun kemangi pada kelompok IV
cukup optimal dalam melakukan proteksi terhadap
kerusakan membran sel dan meningkatkan motilitas
spermatozoa tikus.

Semakin besar presentase motilitas
spermatozoa yang imotil maka kemungkinan adanya
kemandulan atau infertil yang semakin besar, oleh
karenanya motilitas sangat diperlukan agar sperma
dapat mencapai ovum dan melakukan fertilisasi.
(Nuraini T, 2012)

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak

etanol daun kemangi (Ocimum bascilicum L.) terhadap
motilitas spermatozoa tikus putih galur wistar jantan
(Rattus norvegicus) yang diinduksi Monosodium Glutamate
(MSG).Semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum bascilicum L.) yang diberikan
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semakin tinggi pula presentase motilitas
spermatozoa.
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